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ABSTRAK 

Ilham Wahyudi. 190102010278. Praktik Pembaruan Akad Nikah 

Pasangan Muallaf di Desa Paramasan Atas Kabupaten Banjar. 

Pembimbing Skripsi: Rahman Helmi, S.Ag., MSI, Pada Program 

Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 2023. 

 

Kata Kunci: Praktik, Pembaruan, Akad Nikah, Muallaf 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi, adanya sekitar 12 orang pasangan 

muallaf yang mengikuti kegiatan pembaruan nikah secara massal, dalam 

acara tersebut para muallaf di nikahkan ulang oleh kua setempat, dan 

pernikahan nya pun di laksanakan seperti pernikahan pada umumnya yaitu 

melakukan ijab qabul dan juga ada pemberian mahar seperti hal nya 

pernikahan pada umumnya. Pada obeservasi awal penulis menanyakan 

kepada informan terkait di lakukannya tajdid nikah ini secara masssal, pada 

saat itu informan menjawab bahwa di adakannya tajdid nikah tersebut secara 

massal adalah karena adanya bermacam - macam faktor penyebab, sehingga 

kami selaku guru spiritual mereka, kami membantu memfasilitasi mereka 

untuk melakukan kegiatan tersebut secara massal.    

Penelitian ini berjenis penelitian hukum empiris (lapangan) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang dihasilkan berupa data deskriptif 

analitis. Data dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara. 

Dengan subjek terhadap 1 Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) di 

Kecamatan Paramasan, 1 Tenaga Sosial Keagamaan (TSK), dan 12 orang 

pasangan muallaf. Sedangkan, objeknya adalah Praktik Pembaruan Akad 

Nikah Pasangan Muallaf dan Apa Saja Faktor Penyebab Terjadinya 

Pembaruan Akad Nikah Pasangan Muallaf di Desa Paramasan Atas. 

Temuan penelitian: dari 14 informan yang berpendapat, Pelaksanaan 

pembaruan akad nikah masyarakat muallaf di Desa Paramasan Atas 

Kabupaten Banjar, sama halnya dengan melaksanakan nikah pada 

umumnya, hanya saja khusus untuk kasus pembaruan akad nikah atau tajdid 

nikah ini harus adanya laporan dari masyarakat kepada pihak desa agar 

pihak desa nantinya membuatkan laporan dalam bentuk surat keterangan 

bahwasanya akan melaksanakan pembaruan nikah atau tajdid nikah, 

Adapun beberapa faktor penyebab terjadinya pembaruan akad nikah atau 

tajdid nikah tersebut, antara lain sebagai berikut : 1). ada yang karena ingin 

memperoleh keturunan. 2). ada yang karena ingin memperoleh ketenangan 

dalam rumah tangga mereka. 3). ada yang karena tidak terpenuhi nya rukun 

dan syarat pernikahan yaitu ghaibnya wali nasab. 4). ada yang karena ingin 

melengkapi administrasi kependudukan dan memerlukan buku nikah. 
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MOTTO 

 

“Life’s Too Mysterious To Take It Too Seriously”  

 

“Hidup Terlalu Misterius Untuk Menganggapnya terlalu serius” 

 

By Penulis  
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

Jim J Je 

Ḥa ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha Kh ka dan ha 

Dal D De 

Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
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Ra R er 

Zai Z zet 

Sin S es 

Syin Sy es dan ye 

Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

Ḍad ḍ de (dengan titik di 

bawah) 

Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

Ẓa ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

`ain ` koma terbalik (di atas) 

Gain G ge 

Fa F ef 

Qaf Q ki 

Kaf K ka 

Lam L el 

Mim M em 

Nun N en 

Wau W we 

ھ Ha H ha 

Hamzah ‘ apostrof 

Ya Y ye 

 

 

 



 
 

xiii 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A a 

Kasrah I i 

Dammah U u 

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya Ai a dan u 

Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

- kataba

- fa`ala
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- suila

- kaifa

- haula

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

- qāla

- ramā 

- qīla

- yaqūlu

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 



 
 

xv 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-  talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-  nazzala 

- al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 
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mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

- ta’khużu 

- syai’un

- an-nau’u

- inna

 

H. Penulisan Kata 
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 
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-   Allaāhu gafūrun rahīm 

- Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

 

 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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